PENGARUH PENGGUNAAN ICE BREAKER TERHADAP KEMAMPUAN
MENYIMPULKAN ISI PANTUN OLEH SISWA SMP
MUHAMMADIYAH 47 SUNGGAL TAHUN
PEMBELAJARAN 2019-2020

SKRIPS

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Mencapai Gelar
Sarjana Pendidikan (SPd.) pada Program Sudi

Pendidikan Bahasa Indonesia

DEBY LANIARI

1502040066

Unggul | cerdas | Terpercayg

FAKULTASKEGURUAN DANILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2019



_ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
HUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

%’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

USU Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside - httpe/hwww.fkip umsu.ac.id F-ouail Kip@umsy. ac.id

Vnggud |corem | THBOazy

BERITA ACARA

Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata |
Fakultas keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Panitia Ujian Sarjana Strata-1 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan dalam
Sidangnya yang diselenggarakan pada hari Sabtu, 28 September 2019, pada pukul
08.00 WIB sampai dengan selesai. Setelah mendengar, memperhatikan dan
memutuskan bahwa :

Nama Lengkap : Deby Lanian

MNPM : 150204066

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi  : Pengaruh  Penggunaan Jee Breaker terhadap Kemampuan
Menyimpulkan Isi Pantun oleh Siswa SMP Muharm'llﬂdlyah 47
Sunggal Tahun Ajaran 2019-2020

Ditetapkan A Lulus Yudisium
() Lulus Bersyarat
() Memperbaiki Skripsi
() Tidak Lulus

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus dari ujian komprehensif, berhak
memukai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

ANGGOTA PENGLU.L:

1. Drs. Tepu Sitepu. M.Si.

2. Prof. Dr. Hjl Alésyanti, M.Pd.. M.H.

3. Dra Hj. Syamsuyurnita, M.Pd.




MAIJELIS PENDIDIKAN TINGGI
YUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
e Webside - httpiwew, flip unisu.ac.id F-mail fkip@umss ac. il

II'.I

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap  : Deby Laniari

NPM : 1502040066

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh  Penggunaan  Breaker terhadap  Kemampuan
Menyimpulkan Isi Pantun oleh Siswa SMP Muhammadiyah 47
Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020

sudah layak disidangkan.

Medan.ﬁhguslus 2019

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

) 2 A

Dr. Mhd. Isman, M.Hum..




SURAT PERNYATAAN
il B

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa . Deby Lanian

NPM © 1502040066
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh  Penggunaan fce BHreaker terhadap Kemampuan

Menyimpulkan Isi Pantun oleh Siswa SMP Muhammadiyah 47
Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020

Dengan im saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medﬂ.n,." uni 2019
Hormat'saya
Yang membuat pernyataan,

Diketahui oleh Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

s




MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
*"  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su Juban I-I:upm,JEI Mukhtar Basri No. J'I'elp. é:‘lij :ﬁi?ﬂi .r:‘lﬁlln 20238

""‘wdlf""'"m“

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

PerguruanTinggi :

Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara

Fakultas ¢ Keguruan dan llmu Pendidikan

Nama l.cngkap Deby Laniari .

NPM 1502040066

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi  : Pengaruh Penggunaan /lce Breaker terhadap Kemampuan
Menyimpulkan Isi Pantun cleh Siswa SMP Muhammadiyah 47
Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020

Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Paraf Keterangan

© Muche 2019 [Parbavean Coyer ,W2cgn .

A&, "Imdz Baa , EXD |

Absirar , ¥ala Pongania U
Dapiar 1o, Wneknumen Yeehhian ;
fnonian Daka | Dickig Haey| Y
Penghkian , ¥eqmpuian.
| us 208 Pdoaean Cojer, boater Magw| A1k
DAk \g1 , \nckaimen 141an U\“‘“
_ Digeus HasiL feneliban glmm 3 4
20 Moushus 709 Recomnean Cover, Dastar o \i;
Rriancan ks Nas feelban] )
15_.@!;11';&133 2019 Yarvavean Vopdar o v
Koe\ mpuian . A /
|

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

Seoie. < )

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.

Dra. Hj. Syamsgyurnita, M.Pd.




ABSTRAK

DEBY LANIARI. 1502040066. “ Pengar uh Penggunaan | ce Breaker terhadap
Kemampuan Menyimpulkan Is Pantun Oleh Sisva SMP M uhammadiyah 47
Sunggal Tahun Pembelgjaran 2019-2020". Skripsi. Medan : Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Ice Breaker
terhadap Kemampuan Menyimpulkan Is  Pantun Oleh Siswa SMP
Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020. Populasi merupakan
keseluruhan subjek penditian”. Berdasarkan penelitian di atas, maka populas
dalam penelitian ini adalah sedluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 47
Sunggal Tahun Pembelgaran 2018-2019 yang terdiri dari kelas VII-2 dan kelas
VII-4 berjumlah 60 orang. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel jika semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Maka, sampelnya berjumlah 60 orang. Kelas yang
dijadikan sampel adalah kelas V11-4 yang terpilih sebagai kelas ekperimen sebagai
30 orang dan kelas VI1-2 yang dijadikan sebagai kelas kontrol sebanyak 30 orang.
Model yang digunakan dalam pendlitian ini adalah model eksperimen. Teknik
penelitian ini menggunakan rumus mencari nila rata-rata dan standar devias
sebagai langkah-langkah dalam menghitung hasil data yang diperoleh oleh siswa,
instrumen yang digunakan adalah tes uraian. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t. Hasil pengelolaan data dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan kemampuan menyimpulkan isi pantun menggunakan teknik
pembelgaran Ice Breaker berada pada tingkat baik sekali dan diketahui siswa
paling banyak mendapat nilai 80-100 berjumlah 21 siswa. Nilai rata-rata sebesar
75,98 dikategorikan baik sekali, dengan nilal tertinggi 93 dan nilai terendah 66,6.
Sedangkan Kemampuan menyimpulkan is pantun yang digjarkan tanpa
menggunakan ice breaker berada pada tingkat cukup dan diketahui siswa paling
banyak mendapatkan nilai 56-65 berjumlah 25 siswa. Nilai rata-rata sebesar 55,52
dikategorikan cukup, denga nilal tertinggi 80 dan nilai terendah 40. Berdasarkan
uji t-hipotesis diterima bahwa thiung > twne Yaitu 127,8 > 1,67. Ada Pengaruh
Penggunaan |ce Breaker terhadap Kemampuan Menyimpulkan Is Pantun Oleh
Siswa SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelgjaran 2019-2020.

Kata kunci : Ice Breaker, Kemampuan, Menyimpulkan, Isi, Pantun,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses terpenting yang harus dijaga oleh seluruh
masyarakat. Pendidikan juga dapat berperan untuk mengembangkan seluruh
aspek kepribadian manusia, yang mencakup banyak hal yaitu sikap, nilai, etika
dan keterampilannya. Salah satu hal yang sangat penting dalam proses
pendidikan atau pembelgjaran yaitu metode pendidikan dan metode mengajar.
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dilihat dari hasil belgjar yang
dicapa oleh peserta didik. Hasil belgar sangat ditentukan oleh keefektifan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu proses pembel gjaran bahasa..

Kridalaksana (2001:21) mengemukakan bahwa bahasa merupakan sistem

lambang bunyi yang arbitrer (manasuka) yang digunakan oleh masyarakat

untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan juga mengidentifikas diri.

Bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikas sehari-hari,

baik bahasa lisan maupun bahasa tulis. Sementara itu, wibowo (2003:3)

mendefinisikan “bahasa sebagai simbol bunyi yang bermakna dan

berartikulasi yang bersifat manasuka dan konvensional, yang dipakai
untuk bertukar pikiran dan pendapat.”

Bahasa Indonesia sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa
Indonesia merupakan bahasa persatuan bagi rakyat Indonesia yang dipakai
untuk acara resmi dan proses belgar menggar. Mata pelgaran bahasa
Indonesia ada pada tingkatan jenjang pendidikan yang wajib digarkan.
Pembelgjaran bahasa Indonesia di sekolah tentunya tidak hanya supaya siswa

lulus di waktu ujian sgja, melainkan siswa juga dapat berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.



Mata pelgjaran bahasa Indonesia yang diterapkan di sekolah berdasarkan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pada pembelgjaran aktif yang
berpusat pada siswa. Kurikulum 2013 juga melatih peserta didik terampil
berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasannya secara aktif dan kreatif.
Karya sastra harus dapat dipahami oleh semua siswa daam pembelgaran
bahasa Indonesia karena dengan memahami sastra dapat menambah
pengetahuan siswa, dapat menambah kecerdasan emosional dan sosia,
menumbuhkan nasionalisme atau cinta tanah air, giat untuk menulis sastra ,
dan mengagarkan kesantunan pada pelgar. Menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara.

Menurut Kasnadi dalam (Chairunnisa, 2012; 2) mengatakan mengapa
sastra tidak diminati para siswa? Menurutnya, para siswa tidak menyukai
sastra disebabkan karena sastra itu sulit, sastra itu membosankan. Minimnya
minat siswa dalam mempelgari sastra terutama pantun dapat dilihat dari
beberapa faktor yaitu guru terlalu monoton saat melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas, belum adanya teknik pembelgaran yang digunakan
oleh guru, setiap siswa memiliki minat belajar yang berbeda-beda sehingga
guru harus membangkitkan semangat belgjar siswa dengan cara memberikan
motivas yang menarik perhatian siswa.

Semangat dalam mengikuti pembelgjaran merupakan salah satu
penyumbang terbesar dari keberhasilan seorang siswa. Di dalam mengikuti
pembelagjaran terjadilah interaksi antara siswa dengan guru yang dikenal

dengan istilah interaks belgar-mengajar yang titik penekanannya pada



semangat siswa yang akhirnya siswa menjadi termotivas dalam mengikuti
pembelgjaran. Dengan demikian semangat siswa yang akhirnya mengarah
pada motivasi akan menentukan baik tidaknya dalam mencapa tujuan
pembelajaran

Selama ini guru hanya menggunakan teknik pembelgaran konvensional.
Teknik pembelgaran konvensional merupakan teknik pembelgjaran yang
hanya mengutamakan pengetahuan yang bersumber dari guru semata dan tidak
menggunakan media yang digunakan dalam pembelgaran yang sesuai dengan
materi yang dibahas. Dalam proses pembelgaran, guru sering kali
menggunakan teknik ceramah, tanpa harus memperdulikan aktivitas siswa,
dan siswa menjadi pasif. Akibatnya proses pembelgaran yang guru
laksanakan terlalu monoton dan tidak bervariasi. Setelah guru menerangkan
teori tentang pantun dengan teknik ceramah, guru langsung menginstruksikan
siswa untuk menulis pantun. Hal ini mengakibatkan pembelajaran menjadi
tidak bermakna dan kemampuan siswa tidak berkembang.

Menanggapi masalah tersebut, terdapat suatu teknik pembelgjaran kreatif
dan inovatif untuk memotivasi dan memberi semangat siswa untuk belagjar
yaitu teknik ice breaker. M. Said (2010; 2) mengemukakan “Teknik
pembelajaran Ice Breaker mengutamakan suasana belgjar-menggar yang
ceria, Semangat, dan tidak membosankan yang dilakukan secara individual
dan kelompok”. Menggjarkan siswa menyimpulkan is pantun menggunakan

ice breaker dianggap sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa



dalam menyimpulkan isi pantun serta memotivasi siswa untuk semangat
dalam kegiatan belgjar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Ice Breaker
terhadap Kemampuan Menyimpulkan isi Pantun oleh Siswa SMP

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelgjaran 2019-2020.”

B. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah adalah upaya untuk mengumpulkan persoalan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti atau unsur-unsur yang mendukung
masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
diidentifikas kan beberapa masalah penelitian antaralain :
1. Kurangnya minat siswa dalam pembelgaran sastra, khususnya
pantun.
2. Rendahnya kemampuan siswa dalam meyimpulkan is pantun
3. Guru kebanyakan masih menggunakan teknik pembelajaran
konvensional
4. Teknik pembelgjaran ice breaker belum digunakan di sekolah,

sehingga diharapkan dapat meningkatkan minat belgjar siswa

C. Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya pembatasan masalah agar

masalah yang diteliti tidak terlalu luas. Berdasarkan identifikas masalah yang



dikemukakan di atas, peneliti membatas permasalahan dengan hanya
meneliti. Pengaruh Penggunaan Ice Breaker terhadap Kemampuan
Menyimpulkan is Pantun oleh Siswva SMP Muhammadiyah 47 Sunggal
Tahun Pembelgjaran 2019-2020.

D. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan menyimpulkan is pantun siswa dengan
menggunakan ice breaker oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
47 Sunggal Tahun Pembelgaran 2019-2020 ?

2. Bagaimana kemampuan menyimpulkan isi pantun tanpa menggunakan
ice breaker oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal
Tahun Pembelgjaran 2019-2020 ?

3. Apakah ada pengaruh penggunaan ice breaker terhadap kemampuan
menyimpulkan pantun oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 47
Sunggal Tahun pembelagjaran 2019-2020 ?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan dasar untuk mencapa Sasaran penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kemampuan menyimpulkan is pantun
menggunakan ice breaker olen siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020.



2. Untuk mengetahui kemampuan menyimpulkan is pantun tanpa
menggunakan ice breaker olen siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelgjaran 2019-2020.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan ice breaker
terhadap kemampuan menyimpulkan isi pantun oleh siswa SMP

Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelajaran 2019-2020.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat peneitian merupakan perwujudan dan aplikas dari hasil
penelitian baik untuk penulis maupun orang lain, terutama kepada pendidik
yang akan mentrealisasikan tujuan pendidikan nasional pada umumnya dan
tujuan belgar pada khususnya. Oleh karena itu, manfaat penelitian ini sangat
besar artinya bagi semua pihak terutama bagi guru bahasa Indonesia. Adapun
manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat teoretis penelitian ini adalah memberikan manfaat
yang memperkaya khazanah ilmu pengetahuan untuk
pembelgjaran bahasa khususnya teknik pembelgaran ice
breaker terhadap kemampuan menyimpulkan isi pantun .

2. Manfaat praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini antara
lain :

a. Bagi sswa
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Memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa
untuk belgar bersama, sehingga memudahkan siswa
untuk menuangkan ide dalam menyimpulkan isi pantun.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami

sastra, yaitu menyimpulkan isi pantun.

b. Bagi guru

1

Mampu mengatas dan meningkatkan kinerja guru
dalam proses pembelgjaran sastra, khususnya pantun.
Mendorong guru untuk melakukan teknik atau model

pembelajaran lebih kreatif dan inovatif.



BAB I

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

1. Kemampuan Menyimpulkan is Pantun
1.1 Pengertian Kemampuan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdiknas (2005 :707)
dinyatakan : “kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan’.
Kemampuan sangat menghendaki adanya tingkat perhatian untuk
mempertahankan tingkat kemampuan yang tinggi dibutuhkan latihan yang
terus menerus. Menurut purwanto (2005:35) “kemampuan adalah
kesanggupan seseorang untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru
dengan menggunakan alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya.
Berdasarkan pendapat diatas dissmpulkan bahwa kemampuan merupakan
kesanggupan dan kekuatan yang dimiliki seseorang untuk menyel esaikan
pekerjaan dengan menggunakan alat pikir dan latihan terus menerus.
Kemampuan bersifat kompleks hal ini sesuai dengan objek pembicaraan,
seperti kemampuan membaca, kemampuan membandingkan, kemampuan
menulis, kemampuan berbicara, dan lain-lain. kemampuan seseorang itu di
pengaruhi oleh beberapa aspek seperti pengetahuan, kecerdasan,

kecakapan, dan keterampilan.



1.2 Menyimpulkan

Menurut Komalasari (2012:3) “Pembelgaran dapat didefinisikan

sebagai suatu Sstem atau  proses membelgarkan  peserta
didik/pembelgjaran yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sSistematis agar subjek didik/pembelgjaran dapat
mencapal tujuan-tujuan pembelgjaran secara efektif dan efisiens”.
Menurut Wenger (dalam Huda 2014:2) mengatakan, “pembelagjaran
bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia
melakukan aktivitas yang lain. Pembelgjaran bukanlah sesuatu yang
berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelgjaran bisa
terjadi dimana sgja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual,
kolektif, ataupun sosia”.
Berdasarkan pemaparan diatas pembelgaran berarti suatu proses kegiatan
belagjar menggjar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Pembelgjaran bisa dilakukan dimana sgja dan pada tingkat yang berbeda-
beda seperti SD, SMP, SMA baik dilakukan secara individual, kolektif,
maupun sosial.

Menyimpulkan memiliki arti yang sama dengan mengikhtisarkan.
Menurut  Qodratilah  M.T  (2011:499) mengemukakan bahwa
menyimpulkan adalah menetapkan pendapat berdasarkan uraian dalam
karangan. Menyimpulkan adalah salah satu kegiatan sadar yang dilakukan
seseorang. Menyimpulkan isi  pantun merupakan kegiatan untuk

menemukan bagian-bagian penting dari is pantun yang dibaca, adapun is
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pantun yang menjadi bahan untuk diuraikan adalah bagian sampiran dan
is pantun, kemudian dari uraian tersebut ditetapkan suatu pendapat atau
gagasan akhir dengan berdasarkan apa yang menjadi uraian sebelumnya.

Jadi, kegiatan menyimpulkan isi pantun adalah suatu proses kegiatan
pembelajaran peserta didik yang didesain untuk menemukan bagian-
bagian penting dalam sebuah pantun yaitu bagian sampiran dan is yang
kemudian memberikan pendapat atau gagasan pada bagian is pantun
tersebut.

Pada hakikatnya menyimpulkan tidak terlepas dari keterampilan
berbahasa. Keterampilan berbahasa dalam hal ini adalah keterampilan
membaca, keterampilan membaca adalah salah satu bentuk untuk mencari
informasi. Dalam ha ini menyimpulkan keterampilan membaca adalah
satu faktor yang memengaruhinya. Pada saat seseorang hendak
menyimpulkan sesuatu maka dibutuhkan suatu keterampilan membaca
untuk mengantarkan bahwa orang tersebut telah paham dan mengerti akan
maksud dari yang dismpulkan. Maka dalam kegiatan menyimpulkan
seseorang harus menguasai terlebih dahulu keterampilan membaca, untuk
bisa mengantarkan pada yang menjadi keputusan akhir dari uraian-uraian
yang sebelumnya yang menjadi bahan bacaannya.

Menurut Tarigan (2008:23) dalam kegiatan membaca terdapat
beberapa jenis membaca diantaranya :

1) Membacanyaring;



2)

3)

4)
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Membaca dalam hati yang didalamnya terdapat membaca ektensif dan
membaca intensif;

Membaca telaah is dalamnya terdapat membaca teliti, membaca
pemahaman, membaca kritis, dan membacaide;

Membaca telaah is yang didalamnya terdapat membaca bahasa dan
membaca sastra.

Dari beberapa jenis membaca di atas penulis memilih jenis membaca

yang akan dilakukan agar peserta didik dapat menyimpulkan isi pantun

adalah membaca kritis. Albert (dalam Tarigan 2008:92) menjelaskan

membaca kritis sebagai berikut :

Membaca kritis merupakan jenis membaca yang dilakukan secara
bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluative, serta analisis,
dan bukan hanya mencari kesalahan. Pada umumnya, membaca kritis
(membaca imperpretatif ataupun membaca kreatif) menurut para
pembaca agar (1) memahami maksud penulis, (2) memahami
organisas  dasar tulisan, (3) dapat menila  penygjian
penulis/pengarang, (4) dapat menerapkan prinsip-prinsip kritis pada
bacaan sehari-hari, (5) meningkatkan minat baca, kemampuan baca,
dan berpikir kritis, (6) mengetahui prinsip-prinsp pemilihan bahan
bacaan, (7) membaca majalah atau publikasi-publikas periodik yang
serius.

Dari beberapa jenis membaca diatas diharapkan peserta didik bisa

melakukan kegiatan membaca dengan semaksimal mungkin agar dapat

menyimpulkan isi pantun.
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1.31s Pantun
a. Pengertian Pantun
Kosasih ( 2016:137) mengatakan bahwa “Pantun merupakan salah
satu bentuk puisi lama. Pantun terdiri atas bait-bait dan setiap bait terdiri
atas baris-baris, baris pertama dan baris kedua disebut sampiran, baris
ketiga dan baris keempat disebut isi”. Kemudian Oktavianawati (2018 : 2)
menyatakan “Pantun adalah satu bentuk puisi lama Indonesia. Bahkan
dapat dikatakan sebaga puis adi Indonesia. Pantun juga dikenal dengan
puis Melayu lama. Banyak yang mengatakan bahwa pantun berasal dari
kesusastraan Melayu”. Apakah pantun hanya dikenal oleh orang Melayu
sgja? Tentu tidak. Pantun hidup di seluruh masyarakat Indonesia. Pantun
menjadi bagian dari tradis masyarakat Indonesia. Pantun merupakan
bentuk puis yang terikat. Jumlah kata dan jumlah baris dalam pantun
harus sesuai dengan aturan. Hal ini berkaitan erat dengan ciri-ciri pantun.
Sebuah bait puis disebut sebagai pantun, tentunya harus memenuhi ciri-
ciri sebagai pantun. Berikut ini ciri-ciri pantun :
a. Setiap bait pantun terdiri atasempat baris
Ciri pantun yang pertama adalah setiap bait pantun terdiri atas empat

baris (larik). Perhatikan kutipan dibawah ini.

Makan soto ditambah kecap

Sambil melamun dan mereka-reka

Selalu hati-hati dalam berucap

Agar hati orang tidak terluka
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Rusa banyak di dalam rimba
Kera pun banyak tengah berhimpun
Dosa banyak dalam dunia
Segeral ah kita meminta ampun
Kutipan bait di atas berjumlah empar baris. Untuk ciri pertama,
kutipan di atas dapat disebut sebagai pantun. Tetapi tentu masih ada
ciri lainnya.
b. Setiap barispantun terdiri atas 8-12 suku kata
Ciri pantun selanjutnya adalah tiap baris pantun biasanya memiliki 8-
12 suku kata. Dari kutipan ciri pertama, hitung jumlah suku kata tiap
barisnya.
Ma-ka-n so-to di-tam-bah ke-cap (10 suku kata)
Sam-bil me-la-mun da-n me-re-kare-ka (12 suku kata)
Se-la-lu ha-ti ha-ti da-lam ber-uc-ap (12 suku kata)

Ag-ar ha-ti ora-ng ti-dak ter-lu-ka (11 suku kata)

Ru-sa ba-nyak di da-lam rim-ba (9 suku kata)
Ke-ra pun ba-nyak te-ngah ber-him-pun (10 suku kata)
Do-sa ba-nyak da-lam du-nia (8 suku kata)
Se-ge-ra-lah ki-tame-min-taam-pun (11 suku kata)
Setelah suku katanya dihitung, diketahui bahwa setiap baris terdiri dari

8-12 suku kata. Bait di atas memenuhi syarat menjadi sebuah pantun.
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Namun, tentu masih ada ciri selanjutnya yang mendukung bait-bait di
atas sebagai pantun.
c. Pantun mempunyai rima akhir ab-ab atau aa-aa
Ciri selanjutnya adalah pantun mempunyai rima akhir ab-ab atau aa-
aa. Rima akhir adalah bunyi yang dihasilkan pada akhir kata setiap baris
pantun.
Contoh :
Makan soto ditambah kecap
Sambil melamun dan mereka-reka
Selalu hati-hati dalam berucap

Agar hati orang tidak terluka

Baris pertama dan kedua berakhiran p dan a. Baris ketiga dan keempat
berakhiran p dan a. Rima akhir kutipan tersebut adalah ab-ab. Jadi
kutipan di atas dapat dikatakan sebagai pantun.
Contoh :

Rusa banyak di dalam rimba

Kera pun banyak tengah berhimpun

Dosa banyak dalam dunia

Segeralah kita meminta ampun
Baris pertama dan kedua berakhiran a dan n. baris ketiga dan keempat
berakhiran a dan n. Rima akhir kutipan tersebut juga ab-ab. Jadi

kutipan di atas dapat dikatakan sebagai pantun.
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Contoh :
Ada sehiji roda pedati
Bentuknya bulat daripada besi
Bilabermain diikat sekuat hati

Dilempar hidup dipegang mati?

Baris pertama dan kedua berakhiran i dan i. Baris ketiga dan keempat
berakhiran | dan i. Rima akhir kutipan tersebut juga aa-aa. Jadi kutipan
di atas dapat dikatakan sebagai pantun.
d. Setiap bait pantun memiliki sampiran dan is
Ciri yang selanjutnya adalah bahwa pantun memiliki sampiran dan isi.
Sampiran pantun terdapat pada baris pertama dan kedua. Baris pertama
dan kedua biasanya tidak memiliki arti atau pesan tertentu karena
fungsinya hanya untuk memperindah rima. Is pantun terdapat pada baris
ketiga dan keempat. Pada baris ketiga dan keempat ini bisa mengetahui
maksud atau is dari pantun tersebut. Misalnya jika pantun tersebut
merupakan pantun nasihat, maka is nasihat akan dipahami setelah
membaca bait pantun pada baris ketiga dan keempat.
Contoh :
Makan soto ditambah kecap
Sambil melamun dan mereka-reka
Selalu hati-hati dalam berucap

Agar hati orang tidak terluka
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Baris pertama dan kedua tidak memiliki arti apa-apa. Baris ketiga dan
keempat memiliki makna yaitu nasihat untuk menjaga lisan kita untuk
hati-hati dalam berkata agar tidak menyakiti hati orang lain. Jika
dilihat dari maknanya, kutipan di atas termasuk pantun nasihat.
Berdasarkan empat ciri pantun yang telah dibahas tersebut kutipan
berikut ini merupakan pantun.

Makan soto ditambah kecap

Sambil melamun dan mereka-reka

Selalu hati-hati dalam berucap

Agar hati orang tidak terluka
Kutipan tersebut merupakan pantun karena (1) terdiri atas empat baris
dalam satu bait, (2) setiap barisnya terdiri atas 8-12 suku kata, (3)
memiliki rimaakhir ab-ab, dan (4) memiliki sampiran danisi.
a. Fungs Pantun

Pada awal mula perkembangan pantun digunakan sebagai sebuah
hiburan masyarakat termasuk dikalangan pemuda, kemampuan
berpantun menunjukkan bahwa kecepatan seseorang dalam berfikir
dan bermain kata-kata. Secara umum, peran sosial pantun adalah
sebagai alat penyampaian pesan. Walau berkembang pada masa lampu,
pantun yang tercipta pada zaman dulu masih digunakan hingga
sekarang.
Menurut Kosash (2016,138) mengatakan, “pantun mash

digunakan terutama dalam kaitannya dengan dengan kegiatan hiburan.
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Dalam acara televisi, pantun bahkan dijadikan sebuah acara tersendiri.
Dalam acara rekreasi, ulang tahun, perpisahan, berbalas pantun sering
digunakan sebagai penyeling, yang penting Syarat-syaratnya tetap
terpenuhi”.
b. Indikator Is Pantun
Indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan petunjuk
atau keterangan pencapaian kompetens dasar, yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur serta mencakup nilai sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai
dengan karakteristik peserta didik, mata pelgjaran, satuan pendidikan,
potens daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang
terukur atau dapat diobservas.
Berikut merupakan indikator dalam pembelajaran menyimpulkan
IS pantun menurut sarwiji (2008,him.71) sebagai berikut :
1. Pesertadidik mampu menjelaskan pengertian pantun.
2. Peserta didik mampu menyebutkan unsur dalam pantun.
3. Pesertadidik mampu menemukan isi pantun yang telah dibaca.
4. Pesertadidik mampu menyimpulkan isi pantun.
2. Pengertian I ce Breaker
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2007:1158)
dikatakan bahwa , “Teknik adalah pengetahuan dan kepandaian membuat
sesuatu yang berkenaan dengan hasil industri (bangunan,mesin), cara

(kepandaian dan sebagainya) membuat atau melakukan sesuatu yang
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berhubungan dengan seni, metode atau sistem mengerjakan sesuatu” .
Menurut Supriadi (dalam Sunarto 2012:1) menyatakan bahwa “Ice
Breaker adalah padanan dua kata Inggris yang mengandung makna
memecah es’. Istilah ini sering dipakai dalam training dengan maksud
menghilangkan kebekuan-kebekuan di antara peserta latihan, sehingga
mereka saling mengenal, mengerti dan bisa saling berinteraksi dengan baik
antara satu dengan yang lainnya. Hal senada juga dikatakan oleh M.said
(dalam Sunarto 2012:2) bahwa “lce Breaker adalah permainan atau
kegiatan yang berfungs untuk mengubah suasana kebekuan dalam
kelompok™.

Lebih lanjut Lutfi di Http://paknewula.wordpress.com/2008/07/13/ice-

breaker/ (21-01-2011) juga mengatakan bahwa “Ice Breaker atau pemecah
kebekuan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan fasilitator guna
menyegarkan suasana kelas atau membuat suasana kelas menjadi lebih
akrab dan menyegarkan”. Tujuan yang dilakukan dari semua kegiatan
dalam Ice Breaker adalah memecahkan kebekuan suasana, agar proses
pelatihan atau pembelgjaran menjadi lebih efektif. Konsentras peserta
pelatihan atau anak didik menjadi terfokus kembali.
2.1 Sgjarah dan Kar akteristik | ce Breaker

Istilah Ice Breaker sebenarnya pada mulanya digunakan dalam istilah
mekanik yang berkaitan dengan pemecah es. Hal yang sangat menonjol
dalam kegiatan Ice Breaker adalah terciptanya kapal pemecah es pada

dekade 1990-an. Teknologi ini kemudian menyebar luas terutama di
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Benua Eropa dan sebagian Amerika yang mengalami musim dingin
dimana sebagian wilayah lautnya selalu mengalami pembekuan karena

suhu air yang sangat dingin.

Bergulirnya istilah Ice Breaker dalam dunia pendidikan, terutama
dalam diklat-diklat atau training sebenarnya tidak ada kaitan langsung
dengan istilah Ice Breaker dalam duniateknik. Istilah Ice Breaker di dunia
pendidikan lebih didasarkan dari makna konotatif dari “memecah
kebekuan”. Bedanya kalau di dunia teknik memecah kebekuan “es’,
sementara dalam dunia kependidikan lebih diartikan sebagai memecah

kebekuan “ suasana”.

Karakteristik Ice Breaker adalah menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan (fun) serta serius tapi santai (sersan). Ice Breaker
digunakan untuk penciptaan suasana belgjar dari pasif ke aktif, dari kaku
menjadi gerak (akrab), dan dari jenuh menjadi riang (segar). |ce Breaker
bukan menjadi tujuan utama dalam menciptakan suasana pembelajarn

yang efektif.

2.2 Kelebihan dan Kekurangan | ce Breaker

Dalam berbagai teknik atau pun strategi pastinya mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Di sini peneliti akan memaparkan kelebihan
dan kekurangan ice breaker, Menurut Sunarto (2012:7) menyatakan
bahwa, “keunggulan Ice Breaker adalah bisa dipelgjari oleh setiap orang

tanpa membutuhkan keterampilan tinggi. Justru ice breaker dapat



20

direncanakan dan di sesuaikan dengan berbagai materi pelajaran yang akan
dijalankan guru,” Sedangkan kekurangan ice breaker adalah semua
pengguna ice breaker harus banyak berlatih, karena apabila penggunaan
ice breaker tidak mengikuti aturan waktu yang telah ditentukan, maka
kebosanan akan menjadi kembali.

3. Langkah-langkah Teknik Pembelajaran Ice Breaker terhadap

Kemampuan Menyimpulkan Is Pantun

Setigp teknik pembelgaran mempunyai langkah-langkah dalam
penerapannya. Penerapan teknik pembelgjaran ice breaker terbagi-bagi
dalam kegiatan pembelgaran. Di sini peneliti hanya menggunakan jenis
pembelgaran ice breaker pada awal dan inti kegiatan pembelgaran.
Langkah-langkah jenis pembelgaran ice breaker yang diterapkan pendliti

dalam penelitian ini, yaitu:

a. Di awal sebelum kegiatan belajar__ mengajar dimulai

Pada awal pembelgaran peneliti menggunakan jenis ice breaker “yel-
yel”. Jenis yel-yel sangat efektif dalam menyiapkan aspek psikologi siswa
untuk siap mengikuti pelgjaran, terutama pada awal pembelgjaran. Yel-yel
juga sangat efektif membangun kekompakan dan kerja sama dalam kelompok.
Jenis ini biasanya dibuat sendiri oleh siswa dengan pilihan kata-kata yang

kreatif secara berkelompok.

Contoh yel-yel untuk kelas yang akan diteliti:
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Mana dimana kelas paling hebat,
Kelas paling hebat ada di VII-2
Mana dimana kelas paling ceria,

Kelas VII-2 baik hati dan mulia.

b. Di sela-sela kegiatan belajar-mengajar

1

Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran atau kompetens dasar yang
ingin dicapai.

Peserta didik menanyakan hal-hal yang terkait tentang ciri puis rakyat
(pantun)

Secara berkelompok, siswa membaca pantun yang berbeda-beda yang
telah disediakan guru

Secara  berkelompok, siswa mendiskuskan ciri  pantun
(mengidentifikasikan pesan, rima, dan pilihan kata)

Sebelum menyajikan hasil diskusi kerja kelompok, setiap kelompok
sudah mempunyai yel-yel masing-masing untuk memberi semangat
dalam kelompoknya

Peserta didik menygjikan hasil diskusi kelompok di depan kelas secara

bergantian dan kelompok lain memberi tanggapan atau komentar

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan landasan pemikiran yang merupakan

definis singkat dari sekelompok fakta atau gejala. Kerangka konseptua

menerangkan konseptual secara teoretis tentang variabel bebas dan terikat.

Kerangka konseptual berfungs untuk menyederhanakan pemikiran terhadap
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ide-ide maupun masalah-masalah yang dibicarakan dalam penelitian. Uraian-
uraian tersebut terfokus pada pengaruh penggunaan ice breaker terhadap
kemampuan menyimpulkan isi pantun siswa.

Teknik pembelgjaran ice breaker merupakan cara yang tepat untuk
mengatas masalah-masalah dalam pembelgjaran. Penggunaan ice breaker
dalam pembelgjar dapat mengubah suasana pembelgjaran lebih bersemangat

dan menyenangkan, sehingga dapat memotivas peserta didik dalam kegiatan

belajar mengajar.
Bagan 2.1
Kerangka K onseptual

Teknik Pembelajaran

Konvensional

Kemampuan
Menyimpulkan isi

Pantun Teknik Pembelajaran

Ice Breaker

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan yaitu
pengaruh penggunaan ice breaker terhadap kemampuan menyimpulkan is
pantun siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun

Pembel gjaran 2019-2020.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pen€dlitian

a. Lokas Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun
Pembelgaran 2019-2020. Alasan peneliti memilih lokas penelitian ini
berdasarkan atas pertimbangan berikut :
1. Sepengetahuan peneliti, di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal
Tahun Pembegaran 2019-2020 belum pernah dilakukan
penelitian yang sama.
2. Data yang diperlukan untuk menjawab masalah ini

diperkirakan dapat diperoleh di sekolah tersebut.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan terhitung sgjak bulan Mei
2019-Oktober 2019. Adapun rancangan waktu penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut :

23
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Tabel 3.1
Rancangan Waktu Pelaksanaan Penelitian
No Kegiatan Bulan/Minggu
Mei Juni Juli Agustus | Septemb | Oktober
er
12/3/4/1/2/3/4/1/2[3/4/1/2/3/4/1/2/3/4 1234

1. | Penulisan proposal.

2. | Bimbingan proposal.

3. | Seminar proposal.

4. | Perbaikan proposal.

5. | Surat izin penelitian.

6. | Pengolahan data.

7. | Penulisan skripsi.

8. | Bimbingan skripsi.

9. | Sidang mejahijau

B. Populas dan Sampel
a. Populas

Arikunto (2013:173) “menyatakan populas merupakan keseluruhan
subjek penelitian”. Berdasarkan penelitian di atas, maka populas dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal
Tahun Pembelgjaran 2018-2019 yang terdiri dari kelas VI1I-2 dan kelas VI1I-4

berjumlah 60 orang.
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Tabel 3.2
Jumlah Populas Siwa

No Kelas Jumlah
1 VII-2 30 Orang
2 VII-4 30 Orang
Jumlah 60 Orang
b. Sampel

Sampel penelitian adalah sekelompok kecil yang diambil dari populasi.
Arikunto (2013:173) “menyatakan bahwa apabila populasinya kurang dari
100,lebih baik diambil semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika jumlah populasinya lebih dari 100 dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25 atau lebih”.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel jika semua anggota
populas digunakan sebagal sampel. Maka , sampelnya berjumlah 60 orang.
Kelas yang dijadikan sampel adalah kelas V1I-4 yang terpilih sebagai kelas
ekperimen sebagai 30 orang dan kelas VII-2 yang dijadikan sebaga kelas
kontrol sebanyak 30 orang.

C. Metode Penelitian

Sugiyono (2009:107-112) menyatakan metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untu memahami, memecahkan, dan
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mengantisipas masal ah dalam bidang pendidikan. Tujuan penelitianini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan ice breaker terhadap kemampuan
menyimpulkan is pantun siswa. Berhasil atau tidaknya suatu penelitian,
sangat ditentukan oleh teknik pembelgjaran yang digunakan

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari
suatu perlakuan. Metode ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswva
dalam menyimpulkan is pantun. Dalam penelitian ini subjek dibagi atas dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen adalah
kelas yang diberi pembelgaran menyimpulkan is pantun dengan
menggunakan ice breaker, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberi
pembelgjaran menyimpulkan is  pantun tanpa menggunakan teknik
pembelajaran ice breaker.

Untuk |ebih jelasnya desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan

sebagai berikut:



Desain Penelitian Posttest-Only Control Design

Tabel 3.3
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No Kelas Per lakuan/Treatment Postest

1 Eksperimen X O

2 Kontrol - O
Keterangan :
X : Kemampuan menyimpulkan is pantun siswa menggunakan

O1

O2

D. Variabel Pendlitian

teknik pembelgjaran ice breaker
: Tesuntuk kelas eksperimen

: Tes untuk kelas kontrol

Variabel penelitian disebut juga dengan objek penelitian atau apa yang

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Gejala adalah objek penelitian,

sehingga variable penelitian ini adalah objek, titik perhatian, atau gejala yang

dapat diubah-ubah yang dijadikan bahan untuk menyususn penelitian ini.

Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas(X1) : Kemampuan menyimpulkan is pantun siswa

dengan menggunakan teknik pembelgjaran ice breaker.

2. Variabel Terikat (X2) : Kemampuan menyimpulkan isi pantun siswa tanpa

menggunakan teknik pembelgaran ice breaker.




28

E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Ice Breaker terhadap
kemampuan menyimpulkan isi pantun siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
47 Sunggal Tahun Pembelgjaran 2018-2019". Agar lebih jelas permasalahan
yang dibahas serta menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka perlu
dirumuskan definisi operasionalnya:

1. Kemampuan adalah kesanggupan dan Kkecakapan seseorang
berdasarkan kekuatan serta pengetahuan yang dimiliki dan dapat
mengembangkan diri melalui proses latihan secara bertahap, sehingga
tidak ada kesulitan yang dihadapi.

2. Menyimpulkan adalah hasil akhir apa yang telah diperbicarakan.

3. Pantun adalah salah satu bentuk puisi lama Indonesia. Bahkan dapat
dikatakan sebagai puis asli Indonesia. Pantun juga dikenal dengan
puis melayu lama.

4. Teknik Pembelgjaran Ice Breaker adalah pemecah situas kebekuan
pikiran atau fisk siswa untuk membangun suasana belgjar yang

dinamis, penuh semangat, dan antusiasme.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
mempermudah pekerjaan dalam memperoleh data, instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes. Data merupakan informasi
yang harus diperoleh dari setiap penelitian. Tes dilakukan dengan meminta

siswa untuk menyimpulkan isi pantun dengan kriteria penilaian sebaga

berikut:
Tabel 3.4
Kategori Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai Skor

1 Tepat dalam menyimpulkan is pantun 3
pertama
Kurang tepat dalam menyimpulkan is 2
pantun pertama
Tidak tepat dalam menyimpulkan is 1
pantun pertama

2 Tepat dalam menyimpulkan isi pantun 3
kedua
Kurang tepat dalam meyimpulkan is 2
pantun kedua
Tidak tepat dalam menyimpulkan is 1
pantun kedua

3 Tepat dalam menyimpulkan is pantun 3
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ketiga

Kurang tepat dalam menyimpulkan is 2
pantun ketiga

Tidak tepat dalam menyimpulkan is 1
pantun ketiga

Tepat dalam menyimpulkan is pantun ke 3
empat

Kurang tepat dalam menyimpulkan is 2
pantun ke empat

Tidak tepat dalam menyimpulkan is 1
pantun ke empat

Tepat dalan menyimpulkan is pantun 3
kelima

Kurang tepat dalam menyimpulkan is 2
pantun kelima

Tidak tepat dalam menyimpulkan is 1
pantun kelima

Skor maksimal 15

Skor akhir = Nilai Perolehan

Nilai Maksnimal X 100
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G. Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dilakukan dengan pengumpulan data, selanjutnya
dianalisis sampai pada kemampuan atau pemecaham masalah yang menjadi
bagian akhir dari pendlitian. Analisis data bertujuan untuk mengel ola data agar
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Untuk menganalisis data

digunakan teknik sebagai berikut :

1. Mencatat skor X1 dan X2
2. Mentabulas skor kelas eksperimen X1 dan X2
3. Mencari mean variabel X1 dan X2 sebagai berikut :

M = ¥
N

Keterangan :

M =Mean
>X = Jumlah semua skor

N = Jumlah sampel

4. Mencari devias standart X1 dan X2 dengan rumus sebagai berikut :

i /Z(IJVco

Keterangan :

SD = Standar Deviasi
Yx? = Jumlah skor (nilai) yang dikuadratkan

N = banyak subjek yang diteliti
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5. Mencari besar perbedaan hasil menyimpulkan pantun kelas eksperimen
yang digjarkan dengan teknik pembelgjaran Ice Breaker dan kelas kontrol
yang digarkan dengan tanpa menggunkan teknik pembelgjaran Ice
Breaker. Digunakan teknik analiss data yang dikemukakan oleh

(sugiono,2012:181):

_ Xq1—X E ni—1S2+ (n,—1)S2
thitung ———>—dengan S~ = — L2 E
s[1 .1 ni{+ny,—2

nz np
Keterangan

X1 : Skor rata-rata ( mean variabel 1)
X2 : Skor rata-rata (mean variabel 2)
So : Varians kel as eksperimen (Standar Deviasi)
Se : Varians kelas kontro (Standar Eror)
N1 : Jumlah kelas sampel eksperimen
N2 : Jumlah sampel kelas kontrol
N : Jumlah siswa
6. Pengujian Hipotesis
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan harga thitung
dengan ttabel pada tingkat kepercayaan a = 0,05% dengan ketentuan apabila

thitung>ttabel ,Maka Ho ditolak Ha diterima dengan pengertian ada pengaruh
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yang sSignifikan penggunaa ice breaker terhadap kemampuan

menyimpulkan is pantun siswa SMP Muhammadiyah 47 Sunggal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Pendlitian

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes mengetahui tingkat kemampuan
menyimpulkan isi pantun menggunakan teknik pembelgjaran ice breaker oleh siswa
kelas VIl SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelgjaran 2019-2020 dan yang

menjadi sampel penelitian sebanyak 60 siswa.

Pel aksanaan tes berlangsung pada saat jam pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia
dengan terlebih dahulu mendapat izin dari guru bidang studi dan persetujuan kepala
sekolah. Berdasarkan tes yang dilakukan dari penelitian kemampuan menyimpulkan is
pantun oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal, maka diperoleh skor

sebagai berikut.

Tabel 4.1

Skor Kemampuan Menyimpulkan Is Pantun Menggunakan Teknik Pembelajaran

| ce Breaker
Skor Penilaian

No | Nama Siswa 1 |2 3 4 |5 | Skor Skor

Mentah | ldeal
1 Asraf 2 |2 2 2 |2 |10 66,6
2 Al-fitrohrasyaf. 2 |2 |2 |3 |3 |12 80
3 | Azmi a ahdi 2 |2 |2 |2 |2 |10 66,6
4 | Annisazamira 2 |2 |2 |3 |3 |12 80
5 | Auliaazhari 312 |2 |2 |3 |12 80

34
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6 Cheisyah aulia 14 9,3
7 | Ditameutia 13 86
8 Echa ayu rahmayanti 11 73
9 Eka nanda bagus muda 12 80
10 | Fathiariezkina 13 86
11 | Fabyan pangestu 12 80
12 | Fathir Muhammad fasya 10 66,6
13 | Fati dfahrizi 12 80
14 | Farel apriansyah 11 73
15 | Gusti anggara panji 12 80
16 | Imam mahdi hakim 10 66,6
17 | Mhd. Fharel 12 80
18 | Nurul adzkya putrid 14 93,3
19 | Niaramadani hrp 12 80
20 | Nadiyah aulia 12 80
21 | Nuri aisyah 10 66,6
22 | Poppyanas taya 13 86,6
23 | Rafi ahmad 12 80
24 | Rasyaindriani putrid 11 73
25 | Raihan hadi akbar 12 80
26 | Rafly rasyidien 10 66,6
27 | Syifaaini 13 86,6
28 | T. Mhd dafa 12 80
29 | Zhafirasyiraazahra 13 86,6
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30 | Zahrawidyanti 2 |2 3 3 |3 |13 86,6
Jumlah 61|62 |68 | 81|83 355 2279,6
Rata-rata 2, 12022 |2 |2 |118 75,98

03 |6 6 7 |76

Berdasarkan tabel di

atas, diketahui

ratarata kemampuan siswa dalam

menyimpulkan isi pantun menggunakan teknik pembelgjaran ice breaker adalah sebesar

75,98 dengan kategori baik. Dengan rincian nilai rata-rata setiap pantun adalah sebagai

berikut. Nilai rata-rata pantun pertama adalah 2,03; nilai rata-rata pantun kedua adalah

2.06; nilai rata-rata pantun ketiga adalah 2,26; nilai rata-rata pantun keempat adalah 2,7;

dan nilal rata-rata pantun kelima adalah 2,76.

Tabel 4.2

Skor Kemampuan Menyimpulkan Is Pantun Tanpa M enggunakan

Teknik Pembelajaran Ice Breaker

Skor Penilaian

No | Nama Siswa
4 5 Skor Skor
Mentah | ldeal
1 | Aqgilachairunnas 2 2 9 60
2 Azzahra azmi 2 2 9 60
3 Akmal 2 2 7 46,6
4 | AlifyaZahra 2 2 8 53,3
5 CintaHalimah 3 3 12 80
thusadiyah
6 Cindi monika putrid 3 3 12 80




37

7 Clarissa hayutila 10 66,6
8 Eva permata dewi 8 53,3
9 Farhan ramadhan 6 40
10 | Heni risky 7 46,6
11 | Handirakasih 8 53,3
12 | Insanul khairoh 7 46,6
13 | Jihan zihairah 9 60
14 | July arzyansyah 7 46,6
15 | Juwita ramadani 9 60
16 | Jihan aria sasmi 8 53,3
17 | JuwitaAmelia 7 46,6
18 | Jieaanggraini 8 53,3
19 | Johanna putri G. 8 53,3
20 | Khesynisaauralivia 9 60
21 | Lailasufina 10 66,6
22 | Maharani bagis nst. 8 53,3
23 | Rifki agilah 8 53,3
24 | Raisyaazhara 9 60
25 | Raraayu 7 46,6
26 | Risky Ramadan 6 40
27 | Syavinachairunnisa 12 80
putrid
28 | T.Mhdrisky H. 7 46,6
29 | Wirandatriawan 7 46,6
30 | Yesaauliavinandahrp. 8 53,3
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Jumlah

35

41

50

62

62

250

1665,7

Rata-rata 1,16

1,36

1,6

2,06

2,06

8,3

55,52

Berdasarkan tabel di atas, diketahui

ratarata kemampuan siswa dalam

menyimpulkan isi pantun tanpa menggunakan teknik pembelgaran ice breaker adalah

sebesar 55,52 dengan kategori kurang. Dengan rincian nilai rata-rata setiap pantun adalah

sebagai berikut. Nilai ratarata pantun pertama adalah 1,16; nilai rata-rata pantun kedua

adalah 1,36; nilai rata-rata pantun ketiga adalah 1,6; nilai rata-rata pantun keempat adalah

2,06; dan nilai rata-rata pantun kelima adal ah 2,06.

B.Pengolahan

Setelah data di kutip dengan skor di atas, maka penelitian selanjutnya adalah
pengolahan data. Adapun yang terdapat dalam mencari pengolahan data yaitu:mencari

mean,standar devisi, dan mencari nilai akhir siswa.

1. Mean

Untuk mencar i mean atau nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut

Data

a MeanVariabd X1

X

2. Untuk mencari standar devias atau data digunakan rumus sebagai berikut:

_ XX
N

_ 22796
30

=75,98

b. Mean Variabel X2

x=
N

_ 16657

30

=55,52
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SDxl — 2(19\51)
2279,6
30
=+/75.98 = 8,71
b. SD Variabel X,
SDy, = Zlflxl)
_ 16657
T30
=+v5552=74
Tabd 4.3
Per sentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen
Nilai Jumlah Sampel Per sentase (%) Kategori
80— 100 21 70% Baik Sekali
66 — 79 9 30% Baik
56 — 65 - - Cukup
40-55 - - Kurang
<30 Sangat Kurang

Berdasarkan dari tabel kategori nilai akhir (Arikunto, 2012:281) dapat

diketahui bahwa siswa yang paling banyak mendapat nilai 80-100 yaitu 70%

termasuk ke dalam kategori baik sekali.

Per sentase Nilai Akhir Kelas K ontr ol

Tabel 4.4

Nilai Jumlah Sampel Per sentase (%) Kategori
80 - 100 3 10% Bak Sekali
66 - 79 2 6,6 % Bak
56 - 65 25 83,3% Cukup
40 - 55 - - Kurang
<30 - - Sangat Kurang
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Berdasarkan dari tabel kategori nilai akhir (Arikunto, 2012:2018) dapat
diketahui bahwa siswa yang paling banyak mendapat nilai 56-65 yaitu 83,3%

termasuk ke dalam kategori cukup.

3. Deskripsi Pengaruh Penggunaan | ce Breaker terhadap Kemampuan

Menyimpulkan s Pantun

Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk tiap-tiap variabd,
selanjutnya dicari pengaruh pembelgaran dengan menggunakan teknik
pembelajaran |ce Breaker terhadap kemampuan menyimpulkan isi pantun. Dalam
hal ini penulis mengadakan perbandingan antara hasil kemampuan menyimpulkan
is pantun yang digjarkan dengan teknik pembelajaran Ice Breaker dan hasil
kemampuan menyimpulkan isi pantun yang digjarkan tanpa menggunakan teknik

pembelajaran Ice Breaker. Untuk itu penulis menggunakan rumus uji-t sebagai

berikut :
= Zl—xz dengan SE = (n—1—n1)Sf)+(n2—1)Sf—
\/1+l ni+ny,—2
Diketahui :
2 Y(x1)
Sp = N-1
_ 22796
T 30-1
_ 22796
T 29
=78,60
S}z3 — X ()
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_ 16657
30-1

_ 16665,7
29

=57,43
Dari perhitungan sebelumnya diketaui nilai-nilai sebagai berikut:
X1 =75,98
Xo=155,52
S2 =57,43
n; =30
ny= 30

Maka nilai-nilai di atas ditransformasikan ke dalam rumus

§2= (n1—1)s%,+(n2—1)s,25
- nq +n2 -2
52 _ (30-1)78,60+(30-1)57,43
5 =

30+30-2

2 _ (29)78,60+(29)57,43

S? 58

§2 = 22794+166547
’ 58

53 — 3.944,87
' 58

S? = /68,01
2=8,24

Kemudian nilai standar devias di atas ditransformasikan ke dalam rumus Uji t
sebagai berkut:

_ X1-X,

sf1 1
_+_
niy nz
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_ 75,98-55,52

8241 1
_+_
30 30

C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas diperoleh harga thiwung =
127,8 selanjutnya harga thiwung ini dibandingkan dengan harga i dengan taraf
signifikan a = 0,05 dengan dk = N1 + N2 - 2 = 58 didapat tiae = 1,67. Karena nilai
thitung > tabe Yaitu 127,8 > 1,67 maka hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya.
Hal ini berarti terdapat pengaruh penggunaan Ice Breaker terhadap kemampuan
menyimpulkan isi pantun oleh siswa SMP Muhammadiyah 47 Sunggal tahun

pembelajaran 2019-2020. Dengan demikian,hipotesis terbukti kebenarannya.

D. Diskus Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan
kemampuan siswa menyimpulkan isi pantun yang diajarkan dengan menggunakan
ice breaker nilai rata-ratanya 75,98 dengan kategori baik. Dengan rincian siswva
paling banyak mendapat nilai 80-100 yaitu 70% dikategorikan baik sekali dan
mendapat nilai 66-79 yaitu 30% dikategorikan baik, dengan nilai tertinggi 93 dan
terendah 66,6, sedangkan kemampuan siswa menyimpulkan isi pantun yang
digiarkan tanpa menggunakan ice breaker nila rata-ratanya adalah 55,52
diketahui siswa paling banyak mendapat nilai 56-65 yaitu 83,3% dikategorikan

cukup, 2 siswa mendapat nilai 66-79 yaitu 6,6% dikategorikan baik dan 3 siswa
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mendapat nilai 80-100 yaitu 10% dikategorikan cukup, dengan nilai tertinggi 80
dan nilai terendah 40. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan ice breaker terhadap kemampuan menyimpulkan isi pantun diperoleh
tipa 1,67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa thiwung > trape Yaitu 127,8 > 1,67.
Maka Ha diterima dengan hipotesis yang berbunyi “ Ada Pengaruh Penggunaan
Ice Breaker terhadap Kemampuan Menyimpulkan Isi Pantun oleh siswa kelas V11
SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pembelgaran 2019-2020". Setelah
didapat dari hasil penelitian ini, selanjutnya dibahas mengapa teknik pembelgjaran
ice breaker berpengaruh terhadap menyimpulkan isi pantun. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa Ice Breaker atau pemecah kebekuan adalah kegiatan-kegiatan
yang dilakukan fasilitator guna menyegarkan suasana kelas atau membuat suasana
kelas menjadi lebih akrab dan menyegarkan. Tujuan yang dilakukan dari semua
kegiatan dalam Ice Breaker adalah memecahkan kebekuan suasana, agar proses
pelatihan atau pembelagjaran menjadi lebih efektif. Konsentrasi peserta pelatihan
atau anak didik menjadi terfokus kembali.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian maka dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan ice breaker dalam meningkatkan
kemampuan menyimpulkan isi pantun.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian

Penulis menyadari, bahwa penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan

sempurna, masih banyak terdapat kendala serta keterbatasan penulis dalam

melakukan dan menganalisis hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi
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disebabkan oleh faktor yang penulis miliki, baik secara moral maupun materi,

adanya keterbatasan buku dan masih sedikitnya pengetahuan yang penulis miliki.
Akibat beberapa faktor keterbatasan di atas, maka penulis masih banyak

kekurangannya. Untuk itu, penulis dengan senang hati menerima saran-saran yang

sifatnya membangun demi kesempurnaan penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uraian teoretis, pengeloaan data maka kesimpulkan

penelitianini dapat diuraikan sebagai berikut:

1

3.

Nilai ratarata siswa menyimpulkan is pantun yang digarkan
menggunakan ice breaker 75,98 dikategorikan baik sekali dan
diketahui siswa paling banyak mendapat nilai 80-100 yaitu 70%.
Dengan nilal tertinggi 93 dan terendah 66,6.

Nilai ratarata siswa menyimpulkan is pantun yang digarkan
dengan tanpa menggunakan ice breaker 55,52 dikategorikan cukup
dan diketahui siswa paling banyak mendapat nilai 56-65 yaitu
83,3% nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40.

Ada pengaruh penggunaan ice breaker terhadap kemampuan
menyimpulkan isi pantun diperoleh tpa =1,67. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa thitung > tane Yaitu 127,8 > 1,67. Maka Ha
diterima dengan hipotesis yang berbunyi “ Ada Pengaruh
Penggunaan Ice Breaker terhadap Kemampuan Menyimpulkan Isi
Pantun Oleh Siswa SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun

Pembelgaran 2019-2020".

B. Saran

1

Kepada Kepala Sekolah juga diharapkan untuk mendukung

keprofesionalan mengajar guru dengan mengikut sertakan guru

45
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kepelatihan-pelatinan yang dapat menambah wawasan dalam
menggunakan teknik dan model pembelgjaran yang baik.

. Kepada guru, khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia harus
bijak dalam memilih teknik dan model pembelgjaran yang tepat

agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan berjalan dengan baik.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELASEKSPERIMEN
RPP KD 4.9

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 47 Sunggal
Mata Pelgaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VI1/2

Alokas Waktu : 8 JP

A.

1.
2.

B.

Kompetens Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargaidan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosia dan aam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kegjadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetens: Dasar dan Indikator Pencapaian K ompetensi

4.9 Menyimpulkan is puis rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat)
yang disajikan dalam bentuk tulis
Indikator

Menyimpulkan isi pantun.

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Pantun

2. Ciri-ciri Pantun

3. Jenisjenis Pantun

4. Cara Menyimpulkan Isi Pantun

D.

1

Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan



Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan kelas ke dalam situasi belgjar dan
mengabsen siswa.

Guru bertanya-jawab tentang pantun

Guru melakukan ice breker pemanasan di awal sebelum pembelajaran dimulai
yaitu yel-yel

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan pengertian, ciri-ciri, dan jenis pantun
Guru menjelaskan bagaimana cara menyimpulkan isi pantun
Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok
Guru membagi lembar tugas kelompok ke setiap kel ompok
Guru menjelaskan bagaimana mengerjakan tugas yang telah diberikan secara
berkelompok, sembari menintruksikan setiap kelompok untuk membuat yel-yel
sebagal penyemangat untuk kelompoknya.
Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan tugas yang diberikan, guru
menunjuk 1 kelompok yang akan membacakan hasil kelompoknya.
Kelompok yang akan membacakan hasil kelompoknya, pertama-tama akan
menyanyikan yel-yel yang telah mereka buat.
Lalu membacakan hasil tugas menyimpulkan isi pantun yang telah mereka
kerjakan secara bersama-sama.
Setelah selesai, kelompok lain diharapkan memberi tanggapan, atau kesimpulan
yang telah dikerjakan menurut kelompok mereka.

3. Kegiatan Penutup

- Guru bersama siswa menyimpulkan butir-butir pokok materi yang telah
dipelagari.
Siswa menerima umpan balik tentang proses pembelagjaran.
Siswa diharapkan untuk lebih giat 1agi belgjar terutama pantun.

E. Penilaian

Teknik . Testulis dan penugasan.

Bentuk . Uraian yang dikerjakan secaraindividu.
Indikator Soal :

Bacalah pantun berikut!

1. Air surut memungut bayam 2. lkan nila dimakan berang-
Sayur diis kedalam kantung berang
Jangan diikuti tabiat ayam Katak hijau melompat ke Kiri

Bertelur sebiji riuh sekampung Jika berada di rantau orang




Baik-baik membawa diri

3. Cepat bergegas untuk bertemu . Mainan baru membucah hati
Bertemu sambil membawa Mainan rusak adik tangis
gulali Berilmu itu harus rendah hati
Kaya harta miskin ilmu Semakin merunduk tanda kau
Tentulah merugi sama sekali berisi

5. Makan soto ditambah kecap
Sambil melamun dan mereka-
reka
Selalu hati-hati dalam berucap
Agar hati orang tidak terluka

Soal

F. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Simpulkanlah isi dari pantun yang telah tersedial

Media/al at : Buku.
Bahan : Pantun
Sumber Belgjar

Oktavianawati.2018. Khazanah Pantun

Pustaka

Indonesia. Jakartaz Bee Media



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELASKONTROL
RPP KD 4.9

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 47 Sunggal
Mata Pelgaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VI1/2

Alokas Waktu : 8 JP

A.

1.
2.

B.

Kompetens Inti

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargaidan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosia dan aam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kegjadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai dengan yang
dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetens: Dasar dan Indikator Pencapaian K ompetensi

4.9 Menyimpulkan is puis rakyat (pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat)
yang disajikan dalam bentuk tulis
Indikator

Menyimpulkan isi pantun.

C. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Pantun

2. Ciri-ciri Pantun

3. Jenisjenis Pantun

4. Cara Menyimpulkan Isi Pantun

D.

1

Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan



Mengucapkan salam, berdo’a, mengondisikan kelas ke dalam situasi belgjar dan
mengabsen siswa.
Guru bertanya-jawab tentang pantun

. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan pengertian, ciri-ciri, dan jenis pantun

Guru menjelaskan bagaimana cara menyimpulkan isi pantun

Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok

Guru membagi lembar tugas kelompok ke setiap kel ompok

Guru menjelaskan bagaimana mengerjakan tugas yang telah diberikan secara
berkelompok

Setelah sdluruh kelompok selesai mengerjakan tugas yang diberikan, guru
menunjuk 1 kelompok yang akan membacakan hasil kelompoknya.

Lalu membacakan hasil tugas menyimpulkan is pantun yang telah mereka
kerjakan secara bersama-sama.

Setelah selesal, kelompok lain diharapkan memberi tanggapan, atau kesimpulan
yang telah dikerjakan menurut kelompok mereka.

. Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan butir-butir pokok materi yang telah
dipelgari.

Siswa menerima umpan balik tentang proses pembelgjaran.

Siswa diharapkan untuk lebih giat lagi belgjar terutama pantun.

E. Penilaian

Teknik . Testulis dan penugasan.

Bentuk . Uraian yang dikerjakan secaraindividu.
Indikator Soal :

Bacalah pantun berikut!

1. Air surut memungut bayam 2. lkan nila dimakan berang-
Sayur diis kedalam kantung berang
Jangan diikuti tabiat ayam Katak hijau melompat ke kiri
Bertelur sebiji riuh sekampung Jika berada di rantau orang

Baik-baik membawa diri

3. Cepat bergegas untuk bertemu 4. Mainan baru membucah hati

Bertemu sambil membawa Mainan rusak adik tangis




gulali Berilmu itu harus rendah hati
Kaya hartamiskin ilmu Semakin merunduk tanda kau

Tentulah merugi sama sekali berisi

5. Makan soto ditambah kecap
Sambil melamun dan mereka-
reka
Selalu hati-hati dalam berucap

Agar hati orang tidak terluka

Soal
Simpulkanlah isi dari pantun yang telah tersedial

F. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media/al at : Buku.
Bahan : Pantun
Sumber Belgjar

Oktavianawati.2018. Khazanah Pantun Indonesia. Jakartaz Bee Media
Pustaka



NAMA
KELAS

Bacalah pantun berikut!

1. Air surut memungut bayam 2. lkan nila dimakan berang-
Sayur diisi kedalam kantung berang
Jangan diikuti tabiat ayam Katak hijau melompat ke kiri

Bertelur sebiji riuh sekampung

Jika berada di rantau orang

Baik-baik membawa diri

. Cepat bergegas untuk bertemu

Bertemu sambil membawa
gulali
Kaya hartamiskin ilmu

Tentulah merugi sama sekali

Mainan baru membucah hati
Mainan rusak adik tangis
Berilmu itu harus rendah hati
Semakin merunduk tanda kau

berisi

. Makan soto ditambah kecap
Sambil melamun dan mereka-
reka

Selalu hati-hati dalam berucap

Agar hati orang tidak terluka

Simpulkanlah is dari pantun yang telah tersedial
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